
BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil karakteristik responden dapat dilihat bahwa dari 51 responden, 

Umur terbanyak ialah 19-29 tahun sebanyak 34 orang (66.7%) dari hasil 

tersebut terdapat 2 orang yang berusia 19 tahun dikarenakan beliau 

menikah pada umur 17 tahun, Pendidikan terbanyak ialah SMA sebanyak 

27 orang (52.9%), dan paling sedikit berpendidikan SD sebanyak 4 orang 

(7.8%) adanya ibu berpendidikan terakhir SD dikarenakan beliau tidak 

melanjutkan sekolah dikarenakan kesulitan ekonomi, serta Pekerjaan 

terbanyak ialah IRT sebanyak 21 orang (41.2%) 

2. Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa dari 51 

responden, dari karakteristik variabel tingkat pengetahuan ibu 

menunjukkan sebagian besar mempunyai tingkat pengetahuan baik  

sebanyak 33  orang (64.7%). 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan kedepannya bisa dikembangkan oleh  

Program studi untuk menbahas bahaya - bahaya  asap rokok yang lain 

terhadap balita dan mampu memberikan pengatahuan yang dapat 

meningkatkan kemampuan perawat muda untuk aplikatif dalam 

memberikan layanan asuhan keperawatan. 
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2. Bagi Dinas Kesehatan dan Puskesmas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

mengetahui pengetahuan ibu mengenai bahaya asap rokok terhadap 

kejadian ispa  pada balita di UPT Puskesmas Puruk Cahu dengan 

menyusun kebijakan-kebijakan untuk peningkatan program Indonesia 

Sehat. Dinas Kesehatan diharapkan mewajibkan puskesmas untuk 

melakukan penyuluhan dan pencegahan bahaya asap rokok terhadap 

kejadian ispa pada balita dengan lebih aplikatif sehingga capaian dari 

penurunan kasus ISPA dapat terpenuhi.  

3. Bagi Perawat 

Perawat di Puskesmas puruk cahu. diharapkan  mampu memberikan 

pendidikan kesehatan yang lebih aplikatif dengan melakukan pendekatan 

yang berbasis pemahaman yang baik dari segi pengetahuan, pendidikan 

dan umur pada ibu sehingga akhirnya ibu  mampu mengimplementasikan 

perilaku yang sesuai pengetahuan untuk mencegah ISPA pada Balita. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya bisa melanjutkan peneliti dengan mencari 

permasalahan yang menyangkut dengan bahaya asap rokok 

5. Bagi Ibu  

Ibu diharapkan lebih memperhatikan lingkungan anak agar bisa mencegah 

bahaya asap rokok untuk menghindari kejadian ispa pada balita 

  

 


